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ABSTRAK 
 
Galuh Purborini, E0011135. PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP 
PAUS DARI TINDAKAN ILLEGAL WHALE OVER FISHING PADA 
TRADISI GRINDADRAP MASYARAKAT KEPULAUAN FAROE 
BERDASARKAN HUKUM INTERNASIONAL. Penulisan Hukum (Skripsi). 
Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji perlindungan 
hukum terhadap paus dari tindakan perburuan secara berlebihan dalam tradisi 
Grindadrap yang dilakukan oleh masyarakat Kepulauan Faroe di Atlantik Utara 
berdasarkan Hukum Internasional dalam hal ini lebih jelas diatur dalam 
International Convention For Regulation of Whaling (ICRW) dan Convention on 
International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES). 
Penelitian hukum ini termasuk dalam peneltian normatif bersifat deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah studi 
kepustakaan. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
bahan hukum primer, sekunder dan tersier.  Bahan hukum penelitian ini 
menggunakan bahan hukum primer yang terdiri dari  International Convention for 
the Regulation of Whaling 1946, United Nations Convention on the Law of the 
Sea, Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna 
and Flora, United Nations Declaration on the Rights of Indigenous People, Code 
of Conduct For Responsible Fisheries (CCRF) dan Whaling In the Faroe Island 
Brief. Penelitian ini juga menggunakan bahan hukum sekunder yakni jurnal 
nasional maupun internasional, research paper, skripsi, tesis, disertasi dan 
makalah yang berhubunga dengan perburuan paus. Bahan hukum tersier  berupa 
Black Law Dictionary dan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlindungan hukum terhadap paus dari tindakan perburuan 
berdasarkan ICRW ialah dengan adanya moratorium untuk perburuan paus 
komersial dan penetapan kuota perburuan untuk menjaga keseimbangan populasi 
paus. Kemudian berdasarkan CITES, perlindungan hukum untuk paus dilakukan 
dengan menetapkan daftar Appendix yang mengklasifikasikan spesies fauna dan 
flora berdasarkan tingkat kepunahannya serta adanya upaya konservasi 
berkelanjutan di setiap negara. Hasil penelitian selanjutnya ialah pelaksanaan 
tradisi Grindadrap di Kepulauan Faroe yang merupakan negara bagian dari 
Denmark, bertentangan dengan ICRW dan CITES. Denmark sebagai negara yang 
telah meratifikasi ICRW dan CITES belum melakukan koordinasi secara optimal 
dengan pemerintah Kepulauan Faroe yang menyebabkan tradisi ini berlangsung 
sampai sekarang.  
 
Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Illegal Whale Over Fishing, Tradisi 
Grindadrap, Hukum Internasional  
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ABSTRACT 
 
Galuh Purborini, E0011135. LEGAL PROTECTION FOR WHALES FROM 
ILLEGAL WHALE OVER FISHING IN GRINDADRAP TRADITION OF 
FAROE ISLANDS UNDER NTERNATIONAL LAW. Legal Writing. Faculty of 
Law, Sebelas Maret University. 2016.  
 
This study aims to identify and assess the legal protection of the whales of 
illegal over fishing in the Grindarap tradition  undertaken by the indigenous 
people of  Faroe Islands in the North Atlantic based on international law,  in this 
case is clearly set out in the International Convention For the Regulation of 
Whaling (ICRW) and the Convention on International Trade in Endangered 
Species of Wild Fauna and Flora (CITES). This legal research is a normative 
research viewed from descriptive. This study using data consisted of primary, 
secondary and tertiary legal materials. Primary legal materials consisting of the 
International Convention for the Regulation of Whaling, 1946, the United Nations 
Convention on the Law of the Sea, the Convention on International Trade in 
Endangered Species of Wild Fauna and Flora, the United Nations Declaration on 
the Rights of Indigenous People, Code of Conduct For Responsible Fisheries 
(CCRF) and the Faroe Island Whaling In Brief. Secondary legal materials 
consisting of national and international journals, research papers, thesis, and 
papers which is associated with whaling. Tertiary legal materials consisting of 
Black Law Dictionary and Dictionary of Indonesian. The result showed that the 
legal protection of the whales from illegal whale based on ICRW is the 
moratorium on commercial whaling and hunting quotas to maintain the balance 
of whale populations. Then  based on CITES, the legal protection to the whales is 
done by specifying a list of Appendix which classifies the species of fauna and 
flora by level of extinction as well as their ongoing conservation efforts in each 
country. And then the result  about the implementation of Grindadrap tradition in 
the Faroe Islands which is the state of Denmark, is contrary to the ICRW and 
CITES. Denmark as a country that has ratified the ICRW and CITES have not 
been optimally coordinated with the government of the Faroe Islands that led to 
this tradition continues to this day. 
 
Keywords: Legal Protection, Illegal Whale Over Fishing, Tradition, Grindadrap 
Tradition, International Law 
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MOTTO 
 
Fainna ma’al ‘usrii yusro, inna ma’al ‘usrii yusro 
(Surah Al-Insyirah (94) ayat 5-6) 
 
Ilmu ada tiga tahapan. Jika seseorang memasuki tahapan pertama, dia akan 
sombong. Jika dia memasuki tahapan kedua, dia akan tawaduk. Dan jika 
memasuki tahapan ketiga, dia akan merasa dirinya tidak ada apa-apanya 
( Umar bin Khatab)  
 
Jika seseorang meninggal dunia terputuslah amal ibadahnya kecuali tiga perkara, 
yaitu amal kebaikan, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang saleh  
( HR. Muslim) 
 
Create the highest, grandest vision possible for your life, because you become 
what you believe 
(Oprah Winfrey) 
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